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Abstract
Cinnamon bark oil contains high levels of cinnamaldehyde (>50%). Cinnamaldehyde is an 
aromatic compound conjugated with a carbonyl group and potentially has photoprotective 
activity. This study aimed to develop an emulgel preparation containing cinnamon bark oil 
and evaluate the emulgel in terms of its physical properties, stability, and sunscreen activity. 
Cinnamon bark oil was characterized based on SNI 06-3734-2006. Cinnamon bark oil at 
concentrations of 0.5 and 1 % was formulated into an emulgel using a combination of stearic acid 
and triethanolamine as an emulsifier and viscolam mac 10  as a gelling agent.  The sunscreen 
activity test was conducted in vitro by determining the Sun Protection Factor’s values (SPF), 
% erythema, and % pigmentation.  The results showed that cinnamon oil contains 53.33% of 
cinnamaldehyde. Cinnamon oil emulgel preparation has good physical properties in terms of 
organoleptic, pH, viscosity, rheology, spreadability, and stability. Adding 0.5 and 1% cinnamon 
oil significantly increased the sunscreen activity of the emulgel based on the SPF, % erythema, 
and % pigmentation values. An emulgel containing cinnamon bark oil has been successfully 
developed, which has good physical properties and stability and has sunscreen activity based 
on the value of FPS, % erythema, and % pigmentation.
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Formulasi dan Karakterisasi Sediaan Tabir Surya Mengandung 
Minyak Kayu Manis (Cinnamomum Burmannii Nees Ex Blume)

Abstrak
Minyak kayu manis diketahui mengandung sinamaldehid (>50%). Sinamaldehid adalah 
senyawa aromatik yang terkonjugasi dengan gugus karbonil sehingga berpotensi memiliki 
aktivitas fotoprotektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sediaan emulgel 
mengandung minyak kayu manis dan mengkarakterisasi sifat fisik, stabilitas, dan aktivitas tabir 
surya-nya. Minyak kayu manis dikarakterisasi berdasarkan SNI 06-3734-2006. Minyak kayu 
manis pada konsentrasi 0,5 dan 1 % diformulasikan ke dalam sediaan emulgel menggunakan 
kombinasi asam stearat dan TEA sebagai emulgator dan viscolam mac 10® 10 sebagai gelling 
agent.  Uji aktivitas tabir surya minyak dinilai dari parameter Faktor Pelindung Surya (FPS), % 
eritema, dan % pigmentasi yang dilakukan secara in vitro. Hasil uji menunjukkan bahwa minyak 
kayu manis mengandung sinamaldehid 53,33 %. Sediaan emulgel minyak kayu manis memiliki 
sifat fisik yang baik dalam hal organoleptis, pH, viskositas, sifat alir, daya sebar, dan stabil 
berdasarkan uji sentrifugasi dan freeze thaw. Penambahan minyak kayu manis 0,5 % dan 1% 
secara signifikan mampu meningkatkan aktivitas tabir surya sediaan emulgel, berdasarkan 
nilai FPS, % eritema, dan % pigmentasi  dengan kategori sunblock/ultraproteksi. Telah berhasil 
dikembangkan sediaan emulgel mengandung minyak kayu manis memiliki karakteristik dan 
stabilitas fisik yang baik serta aktivitas perlindungan matahari berdasarkan nilai FPS, % 
eritema, dan % pigmentasi.

Kata Kunci: Emulgel, Minyak kayu manis, Sinamaldehid, Tabir surya.
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1.	 Pendahuluan

Matahari memiliki banyak manfaat untuk kehidupan dan 
kesehatan manusia.1 Akan tetapi, paparan berlebihan 
dari sinar matahari juga dapat menyebabkan efek 
samping yang merugikan. Radiasi UV memiliki 
spektrum yang luas yang terbagi menjadi UV-A, UV-B, 
dan  UV-C.2 Radiasi sinar UV-A dan UV-B diketahui 
mampu menembus lapisan ozon sehingga dapat 
sampai di permukaan bumi. Radiasi sinar UV-A dan 
UV-B dapat menyebabkan pigmentasi, eritema, kulit 
terbakar (tanning), penurunan elastisitas, bahkan 
paparan jangka panjang dapat memicu terjadi kanker 
kulit akibat mutasi DNA.³ 

Tabir surya merupakan sediaan yang berfungsi untuk 
mengurangi dampak merugikan akibat paparan 
sinar matahari, terutama yang disebabkan oleh 
radiasi ultraviolet (UV). Produk ini mengandung agen 
fotoprotektif yang berperan dalam melindungi kulit 
dari efek berbahaya sinar UV melalui dua mekanisme 
utama, yaitu dengan menyerap energi radiasi atau 
memantulkannya agar tidak menembus lapisan 
kulit. Agen fotoprotektif ini dapat berupa senyawa 
organik yang bekerja dengan menyerap sinar UV 
dan mengonversinya menjadi energi yang lebih 
rendah, seperti panas, maupun senyawa anorganik 
yang berperan sebagai reflektor untuk menghalangi 
penetrasi sinar UV ke dalam kulit.4 Sediaan tabir surya 
yang mampu memantulkan sinar matahari disebut 
tabir surya fisik sedangkan yang mampu menyerap 
sinar UV disebut tabir surya kimia.5 Tabir surya kimia 
juga dikenal sebagai tabir surya organik. Tabir surya ini 
mengandung senyawa organik yang mampu menyerap 
sinar UV dan kemudian merubahnya menjadi panas. 
Umumnya senyawa-senyawa yang memiliki cincin 
aromatik yang terkonjugasi dengan gugus karbonil, 
berpotensi untuk menjadi senyawa aktif tabir surya 
kimia.6,7

Salah satu senyawa bahan alam yang diketahui 
memiliki potensi sebagai tabir surya adalah kulit 
batang kayu manis. Penelitian kami sebelumnya telah 
menguji aktivitas tabir surya dari ekstrak etanol kulit 
batang kayu manis, dan hasilnya menunjukkan bahwa 
ekstrak kayu manis berpotensi sebagai tabir surya.8 
Pada penelitian ini, bahan aktif yang akan digunakan 
adalah minyak esensial kulit batang kayu manis, yang 
diketahui mengandung banyak senyawa aktif dengan 
kandungan utama adalah sinamaldehid (minimal 
50%).9 Penelitian menunjukkan bahwa senyawa 
sinamaldehid memiliki aktivitas tabir surya dan juga 
aktivitas lainnya seperti antioksidan yang baik untuk 
kesehatan kulit. Sinamaldehid diketahui sudah 
mampu memberikan efek perlindungan sinar UV pada 
konsentrasi 10 µg/mL.10

Salah satu bentuk sediaan yang sesuai diaplikasikan 
sebagai tabir surya adalah emulgel. Emugel adalah 
sediaan semisolida untuk penggunaan topikal 
yang merupakan penggabungan sistem emulsi dan 
gel. Adanya sistem emulsi mampu memfasilitasi 
penghantaran senyawa hidrofil ataupun hidrofob. 
Penambahan sistem gel ke dalam sistem emulsi 
mampu meningkatkan stabilitas sediaan dan 
memperbaiki daya lekat sediaan pada kulit sehingga 
sesuai untuk sediaan tabir surya.11,12

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sediaan emulgel yang mengandung minyak kulit 
batang kayu manis dengan karakteristik fisik yang 
optimal. Selanjutnya, penelitian ini akan mengevaluasi 
pengaruh penambahan minyak kayu manis terhadap 
kemampuan perlindungan tabir surya, yang diukur 
melalui nilai faktor pelindung surya (FPS), % eritema, 
dan %  pigmentasi, menggunakan metode pengujian 
in vitro.

2.	 Bahan dan Metode

2.1.	Alat

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi hot plate (Cimarec, Thermo Scientific, 
USA), pH meter (Mettler Toledo, Seven Compact™ 
S220, USA), sentrifuga (Centrifuge Medical Practice 
800), spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-mini 
1240, Jepang), pengaduk mekanik (IKA RW 20, 
Jerman), timbangan analitik (Mettler Toledo AL 204, 
USA), ultraturrax (IKA T25, Jerman), dan viscometer 
(Brookfield DV-I Prime, USA).

2.1.	Bahan

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini 
adalah minyak kayu manis (Pavettia Essensial Oil, 
Subang, Indonesia), minyak zaitun (Lansida group, 
Indonesia), asam stearat (Brataco, Indonesia), lexgard 
natural® (Inolex, USA), trietanolamin/TEA (Brataco, 
Indonesia), viscolam mac® 10 (Lamberti, Italia), 
propilenglikol (Brataco, Indonesia), dan etanol p.a 
(Merck, USA).

2.2.	Prosedur

2.2.1.	Karakterisasi minyak kayu manis

Minyak kayu manis yang digunakan pada penelitian 
ini berasal dari Pavettia Essential Oil di Subang, Jawa 
Barat, dan dikarakterisasi sesuai dengan standar 
SNI 06-3734-2006 untuk memastikan kebenaran 
dan kualitasnya. Pengujian meliputi uji organoleptik 
(warna, aroma, dan tekstur), pengukuran bobot jenis 
menggunakan piknometer, indeks bias menggunakan 
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refraktometer, serta putaran optik menggunakan 
polarimeter. Uji tambahan mencakup analisis kelarutan 
dalam etanol dan penentuan kadar sinamaldehid 
melalui kromatografi gas-spektrometri massa (KG-
SM). Seluruh prosedur pengujian dilakukan sesuai 
dengan metode yang tercantum dalam standar SNI.

2.2.2.	Formulasi sediaan emulgel minyak kayu manis

Sediaan emulgel dibuat dalam 3 formula, seperti yang 
ditampilkan pada tabel 1. Sediaan  dibuat dengan 
mencampurkan fasa minyak dan fasa air. Fasa minyak 
berupa minyak zaitun, asam stearat sedangkan fasa air 
berupa aquadest, propilenglikol, dan TEA. Kedua fasa 
tersebut dipanaskan di atas penangas hingga berada 
pada suhu 60-70°C dan selanjutnya dicampurkan. 
Tambahkan minyak kayu manis, alfa tokoferol, dan  
lexgard natural® ke dalam campuran kedua fasa. 
Sediaan selanjutnya diaduk selama 15 menit dengan 
menggunakan ultraturrax, hingga membentuk emulsi. 
Setelah terbentuk emulsi, pada sediaan ditambahkan 
gelling agent berupa viscolam mac 10® yang kemudian 
diaduk kembali menggunakan ultraturrax hingga 
membentuk masa emulgel.13

2.2.3.	Evaluasi sifat fisik sediaan emulgel

Evaluasi fisik sediaan mencakup uji organoleptis, 
homogenitas, pH, viskositas, sifat alir, dan uji daya 
sebar.14

Organoleptis dan homogenitas

Pengujian organoleptis dilakukan dengan 
menggunakan panca indra untuk mengamati bentuk, 
warna dan bau. Uji homogenitas sediaan emulgel 
dilakukan dengan mengoleskan sediaan secara 
merata pada kaca objek, kemudian diamati di bawah 
pencahayaan yang sesuai untuk memastikan tidak 
terdapat partikel kasar atau ketidakhomogenan dalam 
sediaan emulgel yang dihasilkan.

pH Sediaan

Pengujian pH emulgel dilakukan dengan menggunakan 
pH meter yang telah dikalibrasi pada dapar standar 4, 
7 dan 9, terhadap sediaan tanpa dilusi/pengenceran.

Uji viskositas dan sifat alir

Pengujian viskositas sediaan emulgel minyak kayu 
manis dilakukan menggunakan viskometer brookfield 
(DV-1 Prime) pada kecepatan 100 rpm dan spindle 
nomor 15. Sifat alir ditentukan pada kecepatan spindle 
10, 20, 50 dan 100 rpm (naik-turun).15

Daya sebar

Pengujian daya sebar dilakukan dengan menempatkan 
0,5 gram emulgel pada sebuah kaca dan kaca lainnya 
ditempatkan di atasnya serta didiamkan selama 5 
menit. Di atas kaca tersebut, selanjutnya ditempatkan 
beban seberat 50 gram yang kemudian didiamkan 
Kembali selama 5 menit dan diamati diameter emulgel 
yang terbentuk.16

Uji Stabilitas

Uji stabilitas dilakukan dengan dua tahapan yakni uji 
sentrifugasi dan uji freeze thaw. Pengujian sentrifugasi 
terhadap emulgel dilakukan selama 5 jam pada  
kecepatan 3750 rpm. Pengujian freeze thaw dilakukan 
dengan menempatkan emulgel pada dua suhu yaitu 
4°C dan 40°C, dengan minimal penyimpanan di setiap 
suhu 48 jam. Pengujian tersebut dilakukan selama 5 
siklus dan pada setiap akhir siklus diamati ada atau 
tidaknya pemisahan yang terjadi.17

2.2.4.	Uji aktivitas tabir surya sediaan

Untuk mengetahui potensi aktivitas tabir surya dari 
sediaan emulgel dilakukan pengujian berbasis 
spektrofotometri untuk menentukan nilai FPS, % 

Tabel 1. Formulasi Emulgel

Bahan (%) F1 F2 F3

Minyak kayu manis 0 0,5 1

Minyak zaitun 15 15 15

Asam stearat 5 5 5

Alfa tokoferol 0,1 0,1 0,1

Lexgard Natural® * 1 1 1

Propilenglikol 15 15 15

Viscolam Mac 10® 7 7 7

TEA 0,5 0,5 0,5

Aquadest ad 100 100 100

*Lexgard® Natural mengandung Glyeryl Caprylate dan Glyceryl Undecylanate
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eritema, dan % pigmentasi. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.18  
Sebanyak 0,5 gram sediaan emulgel dilarutkan 
dalam etanol 70% hingga terbentuk larutan dengan 
konsentrasi 4000 ppm. Nilai FPS larutan tersebut 
ditentukan dengan mengukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 
5 nm.19 Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan 
rumus di bawah, dengan CF adalah nilai faktor koreksi 
(10), Abs adalah nilai absorbansi pada setiap panjang 
gelombang, dan EExI adalah nilai efek eritmogenik 
radiasi pada setiap panjang gelombang, yang merujuk 
pada publikasi sebelumnya.19

Selanjutnya dilakukan perhitungan  nilai persen 
transmisi eritema dan pigmentasi (%Te dan %Tp). 
Dengan melakukan pengukuran  transmitan pada 
panjang gelombang  290-320 untuk % transmisi 
eritema, dan 320-370. untuk % transmisi pigmentasi. 
Dengan nilai Fe dan Fp pada setiap rentang panjang 
gelombang merujuk pada publikasi sebelumnya.20

Keterangan:
% Te	 = % transmisi nilai eritema,
%Tp	 = % transmisi nilai pigmentasi,
Ee	 = Ʃ(%T x Fe),
Ep 	 = Ʃ(%T x Fp). 

3.	 Hasil

Minyak kayu manis yang menjadi bahan aktif pada 
penelutian ini dikarakterisasi merujuk pada SNI 06-
3734-2006 dan hasilnya ditampilkan pada tabel 2. 
Minyak kayu manis yang digunakan memenuhi semua 
standar yang ditetapkan.

Minyak kayu manis yang sudah memenuhi persyaratan 
selanjutnya diformulasikan dalam bentuk sediaan 
emulgel. Dibuat tiga sediaan emulgel yang dibedakan 
berdasarkan konsentrasi minyak kayu manis yakni 
0; 0,5; dan 1%, seperti yang ditampilkan pada tabel 

1. Terhadap ketiga sediaan emulgel yang dihasilkan 
dilakukan evaluasi fisikokimia. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa sediaan memiliki karakteristik 
yang baik dilihat dari pengamatan organoleptis, pH, 
daya sebar, viskositas & sifat alir, dan homogenitas. 
Karakterisasi sifat dan stabilitas fisik dari sediaan 
emulgel ditampilkan pada tabel 3. Dari data tersebut 
diketahui bahwa saediaan juga stabil berdasarkan uji 
sentrifugasi dan freeze thaw dilihat dari tidak adanya 
tanda tanda ketidakstabilan seperti creaming dan 
pemisahan fase pada akhir siklus pengujian. 

Selain dilakukan karakterisasi fisikokimia, terhadap 
sediaan juga dilakukan uji aktivitas tabir surya yang 
dilihat dari parameter nilai FPS, % eritema, dan % 
pigmentasi. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 
4. Hasil uji menunjukkan bahwa penambahan minyak 
kayu manis secara signifikan meningkatkan nilai FPS 
dan  menurunkan nilai % tranmisi eritema dan % 
transmisi pigmentasi. 

4.	 Pembahasan

Minyak kulit batang kayu manis adalah salah satu 
produk herbal dengan manfaat yang sangat banyak.21 
Minyak ini merupakan minyak atsiri dari bagian 
kulit batang tumbuhan kayu manis (Cinnamomum 
burmannii). Untuk memastikan kualitas dari minyak 
yang digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
karakterisasi sesuai dengan persyaratan SNI (06-
3734-2006).  Hasilnya menunjukkan bahwa minyak 
kayu manis yang digunakan memenuhi seluruh 
persyaratan. Komponen utama dalam minyak kayu 
manis adalah sinamaldehid. Hasil uji menunjukkan 
bahwa minyak yang digunakan mengandung 
sinamaldehid sebanyak 53,33% sesuai dengan 
persyaratan SNI. Sinamaldehid adalah senyawa 
aldehid aromatik mengandung gugus fenil yang terikat 
pada aldehid tak jenuh (gambar 1). Sinamaldehid 
potensial menjadi agen fotoprotektif dengan kategori 
tabir surya kimia. Tabir surya kimia umumnya 
mengandung senyawa aromatik terkonjugasi dengan 
gugus karbonil, berfungsi sebagai agen fotoprotektif . 
Struktur ini memungkinkan molekul menyerap radiasi 
UV berenergi tinggi yang dapat berpotensi merusak 
kulit. Setelah menyerap sinar UV, molekul tabir surya 

Tabel 2. Hasil Karakterisasi Minyak Kayu Manis
Parameter Hasil SNI

Organoleptis Kuning jernih Kuning muda-cokelat 

Bau khas kayu manis Bau khas kayu manis

Bobot jenis (g/mL) 1,030 1,008-1,030

Indeks bias 1,561 1,559-1,595

Putaran optik (0) -0,51 -5 s/d 0

Kelarutan dalam etanol 1:3 1:3

Kadar sinamaldehid (%) 53,33 Minimal 50
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mengalami eksitasi elektron dan melepaskan energi 
tersebut dalam bentuk radiasi dengan energi lebih 
rendah, seperti panas atau cahaya tampak. Proses 
ini membantu mencegah sinar UV mencapai dan 
merusak struktur penting dalam sel kulit, termasuk 
DNA, yang dapat menyebabkan gangguan dan mutasi 
sel.22,23 

Minyak kayu manis dikembangkan menjadi sediaan 
emulgel menggunakan kombinasi asam stearat 
dan TEA sebagai surfaktan dan viscolam mac 10® 
sebagai gelling agent. Asam stearat yang merupakan 
asam lemak akan bereaksi dengan  TEA sebagai 
basa lemah dalam bentuk reaksi saponifikasi 
menghasilkan surfaktan (TEA-stearat) yang akan 
mampu menstabilkan sistem emulsi.24 Penambahan 
sistem gel ke dalam fase air  dari sistem emulsi 
m/a, akan membantu meningkatkan stabilitas sistem 
emulsi karena efek peningkatan viskositas fase luar. 
Penambahan sistem gel pada sistem emulsi juga 
diketahui mampu meningkatkan daya lekat dari 
sediaan emulsi dan menunjang efek tabir suryanya.25

Pada penelitian ini dibuat 3 formula sediaan. 
Sediaan F1 adalah sediaan emulgel tanpa minyak 
kayu manis yang selanjutnya akan menjadi kontrol, 
sedangkan pada F2 dan F3 ditambahkan minyak 
kayu manis pada konsentrasi 0,5 dan 1%. Penentuan 
konsentrasi didasarkan kemampuan sinamaldehid 
untuk memberikan efek fotoprotektif pada konsentrasi 
rendah.10 Konsentrasi minyak kayu manis dibatasi  
sampai 1%, mengingat adanya resiko iritasi dari 
minyak  kayu manis, bila digunakan pada konsentrasi 
tinggi.26

Terhadap sediaan emulgel dilakukan evaluasi  untuk 

mengetahui karakteristik dan stabilitas fisik dari 
sediaan (tabel 3). Dari hasil evaluasi diketahui bahwa 
sediaan memiliki karakteristik dan stabilitas fisik yang 
baik (gambar 2). pH sediaan berada pada rentang 
pH kulit normal 4-8, dengan nilai daya sebar sesuai 
untuk sediaan topikal 5-7 cm.27 Berdasarkan hasil uji 
diketahui bahwa viskositas emulgel sesuai dengan 
standar viskositas sediaan topikal berdasarkan SNI 
16-4399-1996 yaitu pada rentang 2.000-50.000 
cps. Sediaan memiliki sifat alir pseudoplastis 
dimana viskositas sediaan menurun seiring dengan 
peningkatan kecepatan geser atau peningkatan gaya 
yang diberikan. Ketika gaya dihilangkan nilai viskositas 
akan segera kembali ke kondisi semula. Sifat alir 
pseudoplastik ini sesuai untuk sediaan topikal, dimana 
ketika diaplikasikan pada kulit, penurunan viskositas 
akan mempermudah penyebaran sediaan.28,29

Uji stabilitas sediaan emulgel dilakukan dengan uji 
sentrifugasi dan freeze thaw. Hasil menunjukkan 
seluruh sediaan emulgel memiliki stabilitas fisik yang 
baik. Uji sentrifugasi dan freeze thaw umum digunakan 
untuk menilai stabilitas sistem emulsi. Kemampuan 
sediaan emulgel untuk menjaga stabilitasnya dengan 
tidak terjadi creaming, sedimentasi, dan pemisahan 
fase karena pengaruh gaya gravitasi (sentrifuga) dan 
juga perubahan suhu (freeze thaw).30

Terhadap sediaan emulgel selanjutnya dilakukan uji 
aktivitas tabir surya secara in vitro. Pengujian dilakukan 
dengan metode spektrofotometri yang dikembangkan 
oleh Mansur. Pengujian tabir surya secara in vitro  
diketahui sebagai  teknik yang sederhana, cepat, 
murah, dan tervalidasi dan telah banyak digunakan 
untuk menentukan potensi tabir surya dari beberapa 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Sediaan Emulgel

Evaluasi
Sediaan

F1 F2 F3
Bentuk  Semisolid Semisolid Semisolid

Warna Putih Putih Putih

Bau Tidak berbau Berbau kayu manis Berbau kayu manis

Homogenitas Homogen Homogen Homogen

pH 7,43  ± 0,12 7,43  ± 0,06 7,44± 0,10

Daya sebar (cm) 5,01 ± 0,01 5,23 ± 0,09 5,52 ± 0,12

Viskositas (cps) 4950,00 ± 35,36 3405,00 ± 296,98 2865,00 ± 162,63

Sifat alir Pseudoplastis Pseudoplastis Pseudoplastis

Uji Sentrifugasi Stabil Stabil Stabil

Uji Freeze thaw Stabil Stabil Stabil

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Tabir Surya 
Sediaan Nilai FPS % eritema % pigmentasi

F1  (0%) 1,02 ± 0,04 77,56 ± 0,51 80,33 ± 0,42

F2 (0,5%) 16,95  ± 0,22 6,39 ± 0,13 19,95 ± 0,02

F3  (1%) 34,10 ± 0,38 3,33 ± 0,05 7,03 ± 0,01
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produk baik dari bahan alam ataupun sintetis. 
Parameter paling umum yang digunakan untuk menilai 
aktivitas tabir surya suatu produk adalah dari nilai FPS 
(faktor pelindung Surya). Selain nilai FPS, faktor lain 
yang bisa menggambarkan kemampuan perlindungan 
sediaan tabir surya adalah dari nilai % eritema dan 
% pigmentasi. Seluruh hasil uji aktivitas dapat dilihat 
pada tabel 4.

Nilai FPS menggambarkan kemampuan perlindungan 
sediaan, semakin tinggi nilainya semakin tinggi 
kemampuan sediaan tabir surya tersebut untuk 
melindungi kulit dari paparan sinar UV. Dari hasil uji, 
terlihat bahwa penambahan minyak kayu manis ke 
dalam sedian emulgel mampu meningkatkan nilai FPS-
nya. Semakin tinggi konsentrasi minyak, nilai FPS juga 
semakin tinggi (tablel 4). Kandungan sinamaldehid 
dan senyawa lainnya dalam minyak kayu manis yang 
memiliki cincin aromatis terkonjugasi gugus karbonil,  
mampu menyerap sinar UV sehingga memunculkan 
aktivitas pelindung surya. Nilai FPS sediaan F2 dan 
F3 lebih besar dari 15, yang dikategorikan sebagai 
perlindungan ekstra.20

Selain nilai FPS yang juga ditetapkan adalah nilai 
% pigmentasi dan % eritema. Perhitungan nilai % 
pigmentasi dan % eritema berdasarkan pada nilai 
transmitan pada pengukuran spektrofotometri UV. 
Semakin tinggi nilainya, semakin banyak sinar yang 
ditransmisikan atau diteruskan sehingga menimbulkan 
munculnya resiko eritema dan pigmentasi pada kulit. 
Pada perhitungan % eritema dilakukan pengukuran 
pada panjang gelombang 290-320 nm yaitu daerah 
radiasi UV-B, sedangkan pada perhitungan % 
pigmentasi dilakukan pengukuran pada panjang 

gelombang 320-370 nm yaitu pada radiasi UV-A.  
Nilai % transmisi eritema (%Te) merupakan suatu 
nilai yang menggambarkan kemampuan sediaan 
dalam memproteksi kulit dari paparan sinar UV-B, 
yang dapat menyebabkan eritema (kemerahan). 
Nilai transmisi pigmentasi (%Tp) merupakan suatu 
nilai yang menggambarkan kemampuan dari suatu 
senyawa dalam memproteksi kulit dari paparan sinar 
UV-A yang dapat menyebabkan pigmentasi. Semakin 
kecil nilai % transmisi eritema  dan pigmentasi 
samakin baik kemampuan perlindungannya. Dari 
hasil uji aktivitas pada tabel 4, terlihat bahwa minyak 
kayu manis secara signifikan mampu menurunkan 
nilai % transmisi eritema dan pigmentasi dari sediaan. 
Nilai % pigmentasi sediaan F2 dan F3 berada pada 
rentang 3-40% sehingga sediaan dikatakan memiliki 
kemampuan perlindungan kategori sunblock. 
Sedangkan bila merujuk pada nilai % transmisi eritema 
sediaan masuk kategori ultraproteksi karena nilai 
% eritema berada pada kisaran 1-6%. Kategorisasi 
tersebut merujuk pada pedoman yang ada pada 
pustaka.31,32

5.	 Simpulan

Telah berhasil dibuat sediaan emulgel mengandung 
minyak kayu manis pada konsentrasi 0,5 dan 1 % yang 
memiliki karakteristik fisikokimia yang baik, secara 
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, sifat alir, 
dan daya sebar. Sediaan stabil ditandai dengan tidak 
adanya perubahan fisik setelah pengujian sentrifugasi 
dan freeze thaw. Penambahan minyak kayu manis 0,5 
dan 1% secara signifikan meningkatkan aktivitas tabir 
surya dari sediaan, dilihat dari peningkatan nilai FPS 
dan penurunan nilai % eritema dan % pigmentasi. 

Gambar 1. Struktur Sinamaldehid

Gambar 2. Sediaan Emulgel Kayu Manis
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